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Abstract. Anopheles mosquito could be as a disease vector if having age for the growth of malaria parasite
in its body. The research was conducted by catching mosquito in nature, namely: using human collection,
wall-resting collection, around cattle and using light trap. The caught mosquito was assessing its proportion
of parous and longevity, the composition of parous proportion in each species difference, namely: An.
aconitvs reached its highest 0.8 and its lowest 0.2. An. barbirostris reached its highest 0.55 and its lowest
0.02. The low Index parous indicates that mosquito could not transmit plasmodium to human. The
estimation of An.aconitus age reaches the highest of 8.58 days and the lowest 1.23 days. At the age of 8.58
days An.aconitus is able to grow plasmodium in its body. The estimation of An. barbirostris age reaches
its highest of 3.49 days and its lowest 1.3 days. An. maculatus age reached its highest age of 2.65 days and
its lowest 1.44 days. The mosquito with short age could not be as a malaria vector. It is concluded that An.
aconitus was potential as malaria vector.
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PENDAHULUAN
Daerah endemis malaria di
Kabupaten Sukabumi terdapat di 12
Kecamatan yang mencakup 32 desa. Pada
tahun 1997 sampai 2001, di wilayah
Puskesmas Simpenan terjadi peningkatan
Annual Parasite Incidence (API) dengan
kasus indigenous tinggi yang menunjukkan
adanya penularan setempat, dengan didukung
ada nyamuk vektor di lokasi tersebut (Dinkes
Sukabumi, 2001). Kasus malaria pada tahun
2002, dilaporkan di Puskesmas Simpenan
yaitu 140 kasus, Lengkong 92 kasus,
Jampang kulon 75 kasus dan Ciemas 32
kasus. Pada tahun 2003 di Kecamatan
Simpenan terdapat 1.790 warga yang positif
malaria dan 27 orang korban meninggal
dunia, bahkan pada tahun 2004 jumlah
pederita 508 orang yang meninggal 8 orang.
Pada tahun 2004 di Puskesmas Lengkong
tercatat 711 penderita dari hasil pemeriksaan
2.243 sediaan darah (API =31,70 %o),
sehingga di Sukabumi malaria masih
merupakan masalah kesehatan masyarakat
karena sering terjadi KLB (Dinkes
Sukabumi, 2001).
Salah satu penyebab peningkatan
prevalensi malaria sehingga terjadinya KLB
disebabkan adanya sumber gametosit, vektor
dan imunitas penduduk (Gilles, H.M., &
Warrel,D.A., 1966). Kasus malaria yang
tanpa gejala (asymtomatik) tidak terjaring
pada waktu pengambilan darah oleh program
Dinas Kesehatan Kabupaten dalam
melakukan active case detection (ACD) dan
passive case detection (PCD). Besarnya
ancaman malaria di suatu daerah mencakup
dimana masalah malaria berada, siapa yang
terancam, pada kelompok umur, jenis
kelamin, pekerjaan dan kapan penularan
terjadi (Devey, 1966; Fox, J.P., Hall.C.R.N.
& Elvecback, L.R., 1989). Keadaan topografi
daerah penelitian menyebabkan satuan
epidemiologi yang berbeda, misal di Desa
Kerta Jaya, diperkirakan nyamuk yang
berperan sebagai vektor malaria adalah An.
sundaicus, sedangkan di Desa Cihaur yang
diduga sebagai vektor malaria adalah An.
aconitus dan An. maculatus. Nyamuk yang
diduga sebagai vektor malaria adalah An.
sundaicus yang habitatnya ditemukan di
daerah pantai, An. maculatus di temukan di
mata air dan pegunungan, An.barbirostris di
temukan di persawahan. Anopheles aconitus
berkembangbiak di persawahan terasering,
yang dekat dengan pemukiman penduduk
(Ditlen P2M dan PLP, 1997; Joshi,G.P. et al.,
1977). Kecamatan Lengkong merupakan
daerah endemis malaria yang meliputi Desa
Langkap Jaya, Desa Lengkong dan Desa
Cilangkap. Tingkat endemisitas pada setiap
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tahun mengalami peningkatan, pada tahun
2002 Desa Langkp Jaya merupakan daerah
HCL (API =11 ,5 %o) dan pada tahun 2004
API = 8,98 %o, pada tahun yang sama di Desa
Cilangkap merupakan daerah HCI (API =
6,91 %o) (DitJen. P2M dan PLP, 1998).
Dengan adanya kasus indigeneous
mengindikasikan bahwa program
pengendalian vektor malaria kurang berhasil.
Pengendalian vektor malaria berdasarkan
binomik (perilaku) vektor meliputi perilaku
menggigit/hinggap dalam rumah, longivitas
vektor malaria, resting dan kesukaan
menggigit. Untuk menentukan vektor malaria
setempat maka perlu dilakukan penetapan
ulang (inkriminasi vektor). Spesies nyamuk
Anopheles sp dapat dinyatakankan sebagai
vektor malaria apabila memenuhi beberapa
persyaratan di antaranya umur nyamuk cukup
panjang, mempunyai kepadatan tinggi
sehingga frekwensi menusuk-mengisap inang
tinggi, lebih cenderung memangsa manusia,
adanya sporozoit pada tubuh nyamuk. Selain
itu Anopheles sp dapat diduga sebagai vektor
malaria apabila memenuhi persyaratan
sebagai berikut: kontak dengan manusia
cukup tinggi, (dalam hal ini dinyatakan
dalam kepadatan menusuk-mengisap orang/
MBR). Nyamuk Anopheles merupakan
spesies yang jumlahnya selalu dominan bila
dibandingkan dengan spesies lain. Populasi
spesies Anopheles umumnya mempunyai
umur cukup panjang. Di daerah lain ternyata
ada beberapa spesies Anopheles telah
dikonfirmasi sebagai vektor. Untuk
mendapatkan data-data primer tersebut maka
perlu dilakukan analisa longevity, dari
populasi nyamuk yang diduga sebagai vektor
malaria.
BAHAN DAN CARA
Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Kabupaten
Sukabumi, Propinsi Jawa Barat diambil
sebagai daerah penelitian merupakan dataran
tinggi. Pengambilan sampel nyamuk
dilakukan di Desa Cilangkap dan Desa
Langkap Jaya, Kecamatan Lengkong , tahun
2005.
Penangkapan nyamuk dewasa
Untuk mengetahui fauna nyamuk
dan kesukaan menggigit di daerah
penelitian, dilakukan penangkapan nyamuk
dewasa dengan cara "landing collection" di
dalam dan di luar rumah dari pukul 18.°°-
06.°° Selain itu juga dilakukan penangkapan
terhadap nyamuk yang hinggap/ istirahat di
sekitar kandang ternak. Penangkapan
dilakukan oleh enam orang petugas dengan
menggunakan aspirator ( tiga di dalam dan
tiga orang di luar rumah ). Nyamuk
tertangkap (setiap jam) langsung diproses
untuk pembedahan ovarium dan kelenjar
ludah yang sebelumnya telah identifikasi
menurut spesies sesuai dengan kunci
bergambar untuk Anopheles betina di
Indonesia oleh O'Connor dan S. Arwati,
1979 (O'Conor, C.T. & Arwati, S, 1994).
Penangkapan nyamuk dewasa yang
hinggap/istirahat.
Penangkapan dilakukan di dalam dan
di luar rumah pada malam hari dari pukul
18.00-06.00 Setiap jam dilakukan penangkapan
selama 15 menit serta di sekitar kandang
hewan ternak. Untuk uji precipitin diperoleh
nyamuk dari hasil penangkapan pagi hari
pukul 06 °° hingga 08.°°
Penangkapan dengan Light trap
Perangkap dipasang di sekitar
pemukiman penduduk sebanyak 2 buah.
Pemasangan Light trap dilakukan dari pukul
IST-Oe.00 Nyamuk yang didapat
diidentifikasi spesiesnya dan hitung
jumlahnya setiap spesies per jam per
perangkap.
Penentuan
alam
umur populasi nyamuk di
Untuk mengetahui umur nyamuk di
alam dilakukan pembedahan ovarium
nyamuk kaitanya dengan penetapan
kapasitas vektor. Metode yang digunakan
untuk pembedahan ovarium ini adalah
metode WHO (WHO, 1992). Nyamuk yang
unfed dipingsankan dengan kloroform
diletakkan di atas kaca benda, bagian ujung
abdomen diteteskan garam fisiologis. Bagian
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dada ditusuk dengan jarum bedah dan jarum
lain menusuk segmen ke enam dan tujuh.
Secara perlahan jarum pada ujung abdomen
digeser kearah anus sampai segmen abdomen
dan isi perut ditarik ke luar, kemudian
dipisahkan isi perut dari masing-masing ovari
(Ditlen P2M, 1999). Ovarium yang
diletakkan pada kaca benda diberi aquades
untuk melihat tracheolus skein, sedangkan
ovarium yang ditetesi garam fisiologis untuk
melihat stadia telur dan ada tidaknya dilatasi
pada saluran telur (ductus Ovanolus). Melalui
metode ini dapat ditentukan umur nyamuk
melalui kondisi parus dan nuliparus serta
menghitung proporsi porus yaitu :
Proporsi parus = jumlah nyamuk parus
Jumlah nyamuk dibedah
Dengan mengetahui siklus dari
nyamuk, maka diperoleh umur yang mampu
untuk menunjang perkembangan siklus
parasit dalam tubuh nyamuk. Selanjutnya
akan diperoleh spesies vektor yang
berpotensi sebagai penular penyakit malaria
bila dikaitkan dengan umur siklus hidup
parasit. Perkiraan umur nyamuk dapat
ditentukan dengan perhitungan cara
Davidson (1954) dalam Gilles and Warrel,
1993, (Gilles, H.M., & Warrel,D.A., 1966)
yang merupakan salah satu faktor untuk
mengukur potensi penularan malaria, dengan
formula;
P = NB
P = peluang hidup nyamuk setiap hari;
A = lama siklus gonotropik (mulai mengisap
darah sampai bertelur) dalam hari;
B = Proporsi parus dari sejumlah nyamuk
yang diprediksi kandung telurnya.
Ln = Natural logaritma (Log e)
Perkiraan umur nyamuk -\ I - log e p
BASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk mempelajari nyamuk dapat
berperan sebagai vektor, nyamuk betina
harus mempunyai umur cukup lama sehingga
Plasmodium dapat hidup di dalam tubuh
nyamuk. Lamanya pertumbuhan parasit
dalam tubuh nyamuk untuk setiap
Plasmodium satu dengan lainnya berbeda,
untuk P.vivax mencapai 8-10 hari, P.
falsiparum mencapai 9-10 hari dan
P.malariae mencapai 14-16 hari. Sehingga
panjang umur dari populasi nyamuk di alam
harus lebih dari 7 hari karena panjang umur
nyamuk merupakan faktor penting dalam
mendukung penularan malaria di suatu
tempat (Ditlen P2M, 1999). Waktu penularan
untuk malaria merupakan faktor sebagai
penentu tingkat endemisitas. Berbagai
metode yang telah dikembangkan untuk
menentukan umur nyamuk di alam salah
satunya adalah melihat bentuk ujung dari
tracheolus pada ovarium. Pada nyamuk yang
belum pernah bertelur, maka kandung telur
belum membesar sehingga trcheolusnya
masih baik dengan ujung-ujungnya masih
melingkar (nuliparus), sebaliknya nyamuk
yang sudah pernah bertelur, maka kandung
telur membesar dan ujung tracheolusnya
tidak melingkar dan sudah terurai (parus).
Dari hasil pembedahan ovarium diperoleh
proporsi parus masing-masing spesies,
proporsi tertinggi dari An.aconitus mencapai
0,8 dan terendah pada 0,2. Untuk nyamuk
An.barbirostris proporsi tertinggi mencapai
0,55 dan terendah 0,02. Rendahnya indek
porus menunjukkan bahwa populasi nyamuk
tersebut berumur sangat pendek dan tidak
mungkin dapat menularkan Plasmodium dari
orang yang sakit ke orang yang sehat.
Sedangkan An.maculatus diperoleh pada
periode penangkapan ke 8 tertinggi mencapai
dengan proporsi porus 0,5 dan terendah 0,17.
Ternyata pada umumnya nyamuk yang
tertangkap masih berumur pendek, hal ini
berkaitan dari hasil penangkapan lebih
banyak nyamuk yang baru muncul jadi
dewasa (Tabel 1). Berdasarkan penelitian di
Flores Timur pada musim kemarau indeks
parous berkisar antara 0,03 sampai 0,04
untuk An. barbirostris, rendahnya indeks
parous menunjukkan bahwa populasi nyamuk
tersebut berumur sangat pendek. Pendeknya
umur nyamuk tidak mungkin dapat
menularkan malaria dari yang sakit ke orang
yang sehat. Panjang umur nyamuk
merupakan suatu faktor yang penting untuk
memperkirakan penularan, waktu penularan
malaria bisa untuk menentukan tingkat
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endemisitas malaria di suatu daerah.
Kemampuan hidup dari suatu spesies
nyamuk dipengaruhi oleh berbagai faktor
yaitu tersedianya bahan makanan (darah
manusia/hewan), peridukan dan tempat
istirahat (Kirnowardoyo,S., 1981).
Tabel 1. Proporsi parus nyamuk Anopheles sp di Kecamatan Lengkong,
Kabupaten Sukabumi.
Anopheles sp.
No.
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
Jmlh
An. aconitus
Parus
2
5
2
2
2
10
0
3
1
0
2
3
3
1
36
Null
parus
1
13
8
2
2
4
3
10
1
6
2
1
3
4
59
Proporsi
parus
0,67
0,28
0,20
0,55
0,50
0,80
0
0,23
0,50
0
0,50
0,33
0,50
0,20
0,38
An. barbirostris
Parus
1
24
6
5
5
5
0
6
5
2
2
4
2
5
72
Null
parus
17
6
21
6
5
2
3
16
16
8
3
15
4
9
131
Proporsi
Parus
0,05
0,20
0,22
0,55
0,50
0,30
0
0,27
0,24
0,25
0,40
0,27
0,33
0,36
0,36
An maculactus
Parus
0
0
0
0
0
0
0
1
0
1
4
2
1
1
10
Nuli
parus
0
0
0
0
0
0
0
5
5
4
6
4
2
3
29
Proporsi
parus
0
0
0
0
0
0
0
0,17
0
0,20
0,40
0,50
0,33
0,25
0,26
Pengamatan umur nyamuk
Anopheles di alam merupakan salah satu
faktor yang penting dalam menentukan
inkriminasi vektor, sehingga dapat terditeksi
adanya transmisi malaria yang menyebabkan
tinggi rendahnya malaria di suatu tempat.
Perkiraan umur nyamuk An. aconitus
Perkiraan umur nyamuk An. aconitus
tertinggi mencapai 8,58 hari dan terendah
1,23 hari (Tabel 2). Untuk umur mencapai
8,58 hari nyamuk mampu untuk
perkembangan Plasmodium, karena umur
nyamuk di alam lebih lama sehingga dapat
terjadi penularan malaria.
Perkiraan umur nyamuk An. barbirostris
Pada Tabel 3 menunjukan perkiraan
umur nyamuk An.barbirostris tertangkap di
alam mempunyai perkiraan umur yang
bervariasi tertinggi umur 3,49 hari sedangkan
perkiraan umur terendah 1,3 hari.
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label 2. Perkiraan umur nyamuk An.aconitus di Desa Langkap Jaya,
Kecamatan Lengkong, Kabupaten Sukabumi.
Bin Proporsi Parus Peluang hidup setiap hari ( p )
Juli
Agts
Sept
Okt
Nov
Des
Jan
Pebr
Mrt
Apl
Mei
Juni
Juli
Agts
0,67
0,28
0,20
0,55
0,50
0,80
0,00
0,23
0,50
0,00
0,50
0,33
0,50
0,20
0,81
0,53
0,45
0,71
0,71
0,89
0,00
0,48
0,50
0,00
0,71
0,00
0,71
0,50
Perkiraan umur nyamuk (hari)
4,75
1,57
1,23
2,92
2,92
8,58
0,00
1,36
1,44
0,00
2,92
0,00
2,92
1,44
Tabel 3. Perkiraan umur nyamuk An.barbirostris di Desa Langkap Jaya,
Kecamatan Lengkong, Kaupaten Sukabumi.
No Proporsi parus Peluang hidup setiap hari
_L£l
Perkiraan umur nyamuk
Juli
Agts
Sept
Okt
Nov
Des
Jan
Pebr
Mrt
Apl
Mei
Juni
Juli
Agts
0,05
0,20
0,22
0,50
0,55
0,30
0
0,27
0,24
0,25
0,40
0,27
0,33
0,36
0,22
0,45
0,47
0,71
0,74
0,55
0
0,52
0,49
0,45
0,63
0,52
0,58
0,511
0,66
1,57
1,32
2,92
3,49
1,66
0
1,57
1,45
1,25
2,17
1,57
1,84
1,96
Perkiraan umur nyamuk Anopheles
maculatus
Perkiraan umur nyamuk An.
maculatus tertangkap di alam mempunyai
perkiraan umur yang bervariasi, tertinggi
umur 2,65 hari sedangkan perkiraan umur
terendah 1,4 hari. (Tabel 4).
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Tabel 4. Perkiraan umur nyamuk A.n. maculatus di desa Langkap Jaya,
Kecamatan Lengkong, Kaupaten Sukabumi.
No Proporsi parus Peluang hidup setiap hari( P )
Perkiraan umur nyamuk
(hari)
Juli
Agts
Sept
Okt
Nov
Des
Jan
Pebr
Mrt
Apl
Mei
Juni
Juli
Agts
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,17
0,00
0,00
0,20
0,40
0,50
0,33
0,25
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,42
0,00
0,00
0,45
0,63
0,58
0,58
0,50
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
2,65
0,00
0,00
1,57
2,17
1,84
1,84
1,44
Longivitas nyamuk di alam.
Berdasarkan pengamatan
pembedahan ovarium diperoleh proporsi
parus masing-masing spesies ternyata
proporsi tertinggi adalah dari An. aconitus
mencapai 0,8 dengan perkiraan umur
tertinggi mencapai 8,58 hari, jadi nyamuk ini
mempunyai kemampuan hidup di alam lebih
panjang dari nyamuk yang lain. Makin
panjang umur nyamuk potensi menjadi
vektor bisa terjadi di alam. Untuk nyamuk
An. barbirostris dan An. maculatus proporsi
parus serta perkiraan umur nyamuk termasuk
rendah, jika dibandingkan dengan nyamuk
An. aconitus. Rendahnya indek porus
menunjukkan bahwa populasi nyamuk
tersebut berumur sangat pendek dan tidak
mungkin dapat menularkan Plasmodium dari
orang yang sakit ke orang yang sehat, karena
hidup Plasmodium di dalam tubuh nyamuk
tidak bisa berkembang karena faktor umur
nyamuk (umur nyamuk tidak pajang)..
Potensi Anopheles spp sebagai vektor
malaria
Dalam mengukur potensi spesies
nyamuk Anopheles yang berperan sebagai
vektor malaria maka dilakukan perhitungan
yang berdasarkan pada kapasitas vektorial.
Kapasitas vektorial menunjukkan tingkat
reseptivitas atau kerawanan suatu wilayah
dari aspek nyamuk vektor untuk terjadinya
transmisi malaria. Menurut Garet-Jones dan
Shidrawi (1969) (Garet,J.C., &
Shidrawi,G.R., 1981). Suatu hitungan secara
kuantitatif yang menyangkut kemampuan
suatu spesies nyamuk Anopheles sebagai
vektor merupakan cara yang lebih mudah
untuk menyatakan risiko penularan malaria.
Berdasarkan perhitungan rata-rata umur
nyamuk harian, maka pada bulan Desember
dari perhitungan perkiraan umur nyamuk
An. aconitus mencapai 8,58 hari, sehingga
berpotensi terhadap P. vivax dan dapat
berperan sebagai vektor malaria. Sedangkan
An. barbirostris perkiraan umur nyamuk di
alam pada bulan Nopember mencapai 3,49
hari, sehingga An. barbirostris tidak
berpotensi sebagai vektor dari P. vivax dan P.
falciparum. Untuk nyamuk An. maculatus
umur tertinggi 2,65 hari pada bulan Januari.
Penentuan nyamuk sebagai vektor atau
potensi spesies yang berperan sebagai vektor
malaria ditetapkan berdasarkan perhitungan
nilai kapasitas vektorial.
KESIMPULAN
Perkiraan umur nyamuk An. aconitus
tertinggi mencapai 8,58 hari dan terendah
1,23 hari. Pada umur mencapai 8,58 hari
Plasmodium terutama untuk P. vivax mampu
untuk berkembangbiak dalam tubuh nyamuk.
Perkiraan umur nyamuk An. barbirostris
tertangkap di alam bervariasi, tertinggi umur
3,49 hari sedangkan terendah 1,3 hari.
Nyamuk An. maculatus, termasuk yang
proporsi parus maupun perkiraan umur di
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alam termasuk terendah dari ke dua spesies
nyamuk lainnya.
SARAN
Untuk antisipasi terjadinya KLB di
daerah endemis malaria terutama Kecamatan
Lengkong, Kabupaten Sukabumi maka
perlu diamati tentang bionomi dari
nyamuk An. aconitus yang menunjukkan
dinamika transmisi berlangsung sepanjang
tahun serta mengingat penyebarannya
mempunyai habitat yang sangat luas.
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